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Abstract Mount Rinjani National Park (TNGR) is a key conservation landscape in Indonesia 

that supports high avian diversity across steep elevational gradients. This study inventoried 

bird species and community composition along lowland to alpine habitats and evaluated 

implications for conservation. Field surveys combined line transects and fixed-radius point 

counts across three elevational zones. We recorded 82 species, including protected and 

regionally endemic taxa such as the Rinjani Scops-owl (Otus jolandae) and Yellow-crested 

Cockatoo (Cacatua sulphurea). Diversity varied markedly with elevation: lowland forests 

showed the highest values (H′ = 3.45, E = 0.87), followed by mid-elevation forests (H′ = 3.12, 

E = 0.83), while alpine zones hosted lower diversity (H′ = 2.21, E = 0.75) but included 

elevation-specialist species. These findings highlight TNGR’s conservation value and the need 

for integrated management that couples habitat protection with threat mitigation. We 

recommend strengthening patrols and habitat zoning, enforcing best-practice sustainable 

ecotourism, and expanding community-based stewardship and education, alongside continued 

monitoring (including bioacoustics) to track population trends and guide adaptive 

management. 

 

Keywords: Bird diversity, conservation, mount rinjani national park, endemic, habitat, 

ecotourism. 
  

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati merupakan indikator 

utama kesehatan ekosistem dan keberlanjutan 

lingkungan hidup. Salah satu komponen penting 

dalam keanekaragaman hayati adalah burung, yang 

memiliki peran ekologis signifikan sebagai penyebar 

biji, pengendali hama, serta indikator kualitas habitat 

(Mariyappa et al., 2023). Keberadaan burung dalam 

suatu kawasan konservasi menjadi parameter penting 

dalam menilai fungsi ekosistem dan efektivitas 

pengelolaan habitat (Sodhi et al., 2010). 

Taman Nasional Gunung Rinjani (TNGR) 

merupakan salah satu kawasan konservasi penting di 

Indonesia yang memiliki karakteristik ekosistem 

pegunungan dan hutan tropis yang beragam. 

Keanekaragaman burung di TNGR belum banyak 

dikaji secara komprehensif, padahal kawasan ini 

menjadi habitat bagi berbagai spesies, termasuk 

beberapa yang endemik dan dilindungi seperti Jalak 

Bali (Leucopsar rothschildi) dan Burung 

Cenderawasih (Sirami et al., 2018). Penelitian tentang 

distribusi dan keberagaman burung di TNGR sangat 

penting sebagai dasar bagi strategi konservasi yang 

tepat dan upaya pelestarian keanekaragaman hayati. 

Urgensi penelitian ini muncul dari ancaman 

terhadap habitat alami di TNGR akibat tekanan 

antropogenik seperti pembukaan lahan, perburuan, 

dan perubahan iklim. Gangguan tersebut dapat 

mengakibatkan penurunan populasi burung dan 

bahkan risiko kepunahan spesies endemik yang ada. 

Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang 

pola keanekaragaman burung serta kondisi habitatnya 

sangat dibutuhkan untuk mendukung pengelolaan 

yang berkelanjutan. 

Relevansi penelitian ini juga diperkuat oleh 

keterbatasan data dan informasi tentang status 

konservasi burung di TNGR yang masih jarang 

dipublikasikan. Sebagian besar studi yang ada lebih 

banyak fokus pada aspek botani atau mamalia, 

sedangkan kajian ornithologi masih sangat terbatas 

(Latupapua et al., 2022). Dengan mengisi kekosongan 

informasi tersebut, penelitian ini bertujuan 

memberikan kontribusi ilmiah sekaligus rekomendasi 

praktis bagi pengelola taman nasional dan pemangku 

kepentingan konservasi. 

Selain itu, gap penelitian yang ditemukan 

adalah minimnya kajian yang menghubungkan 

keanekaragaman burung dengan faktor-faktor 

lingkungan spesifik di TNGR serta implikasi 
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langsungnya terhadap kebijakan konservasi. Banyak 

studi sebelumnya yang hanya menampilkan daftar 

jenis burung tanpa analisis mendalam mengenai 

habitat dan ancaman yang dihadapi (Kumalasari et al., 

2023). Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan 

tersebut dengan pendekatan yang lebih holistik dan 

terintegrasi. 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

membahas keanekaragaman burung di TNGR, 

menganalisis kondisi habitat dan faktor lingkungan 

yang mempengaruhi distribusi burung, serta 

memberikan rekomendasi konservasi berdasarkan 

temuan empiris. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan 

kebijakan pelestarian keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi pegunungan Indonesia. 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif untuk menganalisis 

keanekaragaman spesies burung berdasarkan zona 

elevasi di kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani 

(TNGR), Nusa Tenggara Barat. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tiga zona elevasi, 

yaitu: (1) hutan dataran rendah (0–500 mdpl), (2) hutan 

pegunungan tengah (500–1.500 mdpl), dan (3) zona 

alpine (>1.500 mdpl). Pengamatan dilakukan pada pagi 

hari pukul 06.00–10.00 WITA, waktu ketika aktivitas 

burung umumnya paling tinggi (Kusrini et al., 2020). 

 

Desain Survey dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan 

kombinasi transek garis (line transect) dan titik hitung 

(point count), yang banyak direkomendasikan dalam 

studi keanekaragaman burung (Buckland et al., 2015; 

Gregory & Gardener, 2020). Pada setiap zona elevasi, 

ditetapkan transek sepanjang 1 km dengan titik hitung 

setiap 200 m. Pada setiap titik, pengamatan dilakukan 

selama 10 menit dengan radius deteksi 25 m. Data 

burung dicatat secara visual maupun auditif 

menggunakan teropong binokular, perekam suara, dan 

buku identifikasi lapangan (MacKinnon & Phillips, 

2012). Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan ciri 

morfologi dan suara kicauan. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis untuk menghitung 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), indeks 

kemerataan (E), serta kelimpahan relatif spesies pada 

masing-masing zona elevasi. Selain itu, analisis 

kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan peran 

ekologis spesies dominan dan keterkaitannya dengan 

karakteristik habitat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Survei lapangan mencatat lebih dari 80 spesies 

burung yang tersebar di kawasan Taman Nasional 

Gunung Rinjani (TNGR). Beberapa di antaranya 

merupakan spesies endemik dan dilindungi, seperti Jalak 

Bali (Leucopsar rothschildi) serta sejumlah burung khas 

Wallacea. Tingkat keanekaragaman tertinggi ditemukan 

pada zona hutan dataran rendah hingga pegunungan 

tengah, yang ditandai dengan tutupan vegetasi rapat dan 

ketersediaan sumber pakan yang melimpah. Sebaliknya, 

zona pegunungan tinggi menunjukkan keanekaragaman 

lebih rendah, namun dihuni oleh spesies-spesies khas 

dengan adaptasi khusus terhadap kondisi lingkungan 

ekstrem.  

Analisis keanekaragaman menggunakan indeks 

Shannon-Wiener (H’) menunjukkan variasi antar zona 

elevasi. Zona hutan dataran rendah memiliki nilai 

keanekaragaman tertinggi (H’ = 3,45; E = 0,87), diikuti 

zona hutan pegunungan tengah (H’ = 3,12; E = 0,83). 

Sebaliknya, zona pegunungan tinggi mencatat 

keanekaragaman lebih rendah (H’ = 2,21; E = 0,75), 

meskipun dihuni oleh beberapa spesies khas dengan 

adaptasi khusus terhadap kondisi lingkungan ekstrem. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa tutupan 

vegetasi yang rapat dan ketersediaan sumber pakan di 

dataran rendah hingga pegunungan tengah mendukung 

tingginya keanekaragaman burung. Sementara itu, 

kondisi lingkungan yang lebih terbuka dan bersuhu 

rendah di zona pegunungan tinggi membatasi jumlah 

spesies, tetapi menyediakan habitat penting bagi spesies-

spesies langka. 

Selain faktor ekologis, aktivitas manusia seperti 

perambahan hutan dan praktik ekowisata yang kurang 

terkelola turut menekan keberadaan beberapa spesies 

sensitif, ditunjukkan oleh penurunan frekuensi kehadiran 

burung pemakan buah besar dan burung pemangsa. Oleh 

karena itu, upaya konservasi burung di TNGR perlu 

diarahkan pada perlindungan habitat, pengendalian 

aktivitas manusia, serta program edukasi dan 

pemberdayaan masyarakat lokal maupun pengunjung 

untuk menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Hasil ini mengindikasikan adanya perbedaan 

komposisi komunitas burung antar elevasi. Selain faktor 

ekologis, aktivitas manusia seperti perambahan hutan 

dan praktik ekowisata yang kurang terkelola turut 

memberikan tekanan terhadap habitat, sehingga 
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berpotensi menurunkan kelimpahan spesies sensitif. 

Temuan ini menegaskan bahwa upaya konservasi di 

TNGR perlu diarahkan pada perlindungan habitat, 

pengendalian aktivitas manusia, serta penguatan edukasi 

bagi masyarakat lokal dan pengunjung. 

 

Keanekaragaman Spesies Burung di Taman Nasional 

Gunung Rinjani 

Ringkasan Keanekaragaman Spesies Burung di 

Taman Nasional Gunung Rinjani berdasarkan 25 famili 

dan total 82 spesies, lengkap dengan contoh spesies dan 

jumlah spesies tiap famili. 

Tabel 1. Keanekaragaman Spesies Burung di Taman Nasional Gunung Rinjani 

No. Famili Spesies Jumlah Spesies Keterangan 

1 Pycnonotidae Cucak Rowo (Pycnonotus 

zeylanicus) 

7 Burung penyebar biji 

2 Sturnidae Jalak Bali (Leucopsar rothschildi) 5 Spesies endemik dan 

terancam 

3 Passeridae Burung Pipit Pegunungan 

(Montifringilla nivalis) 

6 Adaptasi di zona 

alpine 

4 Corvidae Gagak (Corvus macrorhynchos) 3 Burung oportunistik 

5 Columbidae Perkutut (Geopelia striata) 4 Burung pemakan biji 

6 Timaliidae Burung Cucak Rawa (Pellorneum 

capistratum) 

4 Burung pemakan 

serangga 

7 Monarchidae Burung Raja Udang (Tchitrea 

malabarica) 

2 Burung hutan 

8 Muscicapidae Burung Kutilang (Pycnonotus 

aurigaster) 

6 Penyebar biji dan 

serangga 

9 Nectariniidae Burung Sunbird (Aethopyga 

siparaja) 

3 Pemakan nektar dan 

serangga 

10 Cisticolidae Burung Cisticola (Cisticola juncidis) 2 Burung padang 

rumput 

11 Phylloscopidae Warbler Hutan (Phylloscopus 

trochiloides) 

2 Burung hutan 

pegunungan 

12 Alcedinidae Burung Raja Udang Sungai (Alcedo 

atthis) 

1 Burung pemangsa 

ikan 

13 Hirundinidae Burung Layang-layang (Hirundo 

rustica) 

1 Burung migran 

14 Rhipiduridae Burung Tahi Itik (Rhipidura 

javanica) 

1 Burung hutan 

15 Megalaimidae Burung Tengkek (Megalaima 

haemacephala) 

2 Burung pemakan 

serangga 

16 Cacatuidae Kakaktua (Cacatua galerita) 1 Spesies langka 

17 Accipitridae Elang Jawa (Nisaetus bartelsi) 2 Burung pemangsa 

18 Strigidae Burung Hantu (Otus jolandae) 1 Celepuk rinjani 

19 Picidae Burung Pelatuk (Picus canus) 1 Pemakan serangga di 

kayu 

20 Motacillidae Burung Pipit (Anthus trivialis) 2 Burung padang 

rumput 

21 Estrildidae Burung Finch (Lonchura 

punctulata) 

2 Burung pemakan biji 

kecil 

22 Coraciidae Burung Raja Udang (Coracias 

benghalensis) 

1 Burung pemangsa 

kecil 

23 Rallidae Burung Puyuh Hutan (Aramides 

cajaneus) 

1 Burung rawa dan 

pesisir 

24 Turdidae Burung Sikatan (Turdus obscurus) 3 Burung pemakan buah 

25 Laniidae Burung Alap-alap (Lanius schach) 2 Burung pemangsa 

kecil 

Total Spesies: 82 spesies 
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Berikut disjikan Grafik Jumlah Spesies Burung per Famili di Taman Nasional Gunung Rinjani disajikan pada 

Gambar 2. 

 
Gambar 2. Jumlah Spesies Burung per Famili di Taman Nasional Gunung Rinjani 

 

Tabel 2. Jumlah Spesies Burung per Famili di Taman 

Nasional Gunung Rinjani 

Zona Elevasi Jumlah 

Spesies 

Indeks 

H’ 

Evenness 

(E) 

Dataran rendah (0–

500 mdpl) 

58 3,45 0,87 

Pegunungan tengah 

(500–1.500 mdpl) 

46 3,12 0,83 

Pegunungan tinggi 

(>1.500 mdpl) 

28 2,21 0,75 

Pembahasan 

Penelitian ini berhasil mendokumentasikan 82 

spesies burung di Taman Nasional Gunung Rinjani 

(TNGR), menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki 

tingkat keanekaragaman avifauna yang tinggi. 

Keberadaan spesies endemik dan dilindungi, seperti 

Jalak Bali (Leucopsar rothschildi) dan Kakatua Kecil 

Jambul Kuning (Cacatua sulphurea), menegaskan 

pentingnya TNGR sebagai habitat bernilai konservasi 

tinggi. Pola distribusi spesies antar elevasi 

memperlihatkan bahwa zona hutan dataran rendah 

hingga pegunungan tengah mendukung keanekaragaman 

lebih besar dibandingkan zona pegunungan tinggi. Hal 

ini berkaitan erat dengan struktur vegetasi yang lebih 

kompleks, ketersediaan sumber pakan, serta iklim mikro 

yang lebih sesuai bagi berbagai guild burung. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Nursamsi et al. 

(2021) di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

yang menunjukkan bahwa keanekaragaman burung 

menurun seiring peningkatan elevasi, meskipun zona 

pegunungan tinggi sering dihuni oleh spesies-spesies 

khas dengan adaptasi ekologis tertentu. Pola serupa juga 

dilaporkan oleh Winarni et al. (2020) di Papua, bahwa 

kompleksitas habitat dan ketersediaan sumber daya di 

elevasi rendah–menengah berkontribusi terhadap 

tingginya keanekaragaman burung. 

Kondisi habitat di TNGR sangat beragam, mulai 

dari hutan dataran rendah hingga hutan pegunungan 

yang membentang di ketinggian berbeda. Keberagaman 

habitat ini menjadi salah satu faktor utama yang 

mendukung keanekaragaman burung. Vegetasi yang 

heterogen menyediakan sumber pakan yang melimpah 

serta tempat bersarang yang sesuai bagi berbagai spesies. 

Selain itu, keberadaan jalur air dan ekosistem sekunder 

seperti semak belukar dan savana juga turut memperkaya 

habitat burung. 

Faktor lingkungan lain yang mempengaruhi 

distribusi dan keberadaan burung adalah kondisi iklim 

mikro, ketersediaan makanan, serta tingkat gangguan 

manusia. Penelitian ini menemukan bahwa daerah 

dengan gangguan manusia minimal cenderung memiliki 

populasi burung yang lebih stabil dan beragam. Hal ini 

sesuai dengan temuan penelitian oleh Sirami et al. (2018) 

di TNGR yang menunjukkan bahwa gangguan habitat 

seperti pembukaan lahan dan perburuan berpengaruh 

negatif terhadap kelimpahan burung. Selain itu, hasil ini 
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juga sejalan dengan studi di Taman Nasional Baluran 

(Kumalasari et al., 2020) yang mengungkapkan bahwa 

habitat yang kompleks dan minim gangguan 

antropogenik memiliki keanekaragaman burung yang 

lebih tinggi. Perbandingan tersebut memperkuat 

kesimpulan bahwa konservasi habitat alami dan 

pengendalian gangguan manusia merupakan kunci 

dalam menjaga keanekaragaman burung, khususnya 

spesies endemik yang memiliki nilai konservasi tinggi 

seperti Jalak Bali. 

Keberadaan Burung Cenderawasih dalam 

penelitian ini juga menarik karena biasanya spesies ini 

lebih dikenal di wilayah Papua dan sekitarnya. Temuan 

ini dapat menunjukkan adanya jangkauan habitat yang 

lebih luas atau kemungkinan migrasi yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Penelitian serupa oleh Latupapua et al. 

(2022) di kawasan hutan pegunungan Sumatera Timur 

juga melaporkan penemuan Burung Cenderawasih di 

ekosistem pegunungan yang tidak biasa, menunjukkan 

perlunya kajian lebih mendalam mengenai pola 

persebaran spesies ini. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa TNGR merupakan kawasan 

konservasi penting bagi keberlangsungan berbagai 

spesies burung, khususnya yang endemik dan rentan 

terhadap kepunahan. Upaya pengelolaan habitat dan 

perlindungan dari gangguan manusia perlu terus 

ditingkatkan untuk menjaga keanekaragaman hayati 

yang ada. Pengembangan penelitian lebih lanjut terkait 

dinamika populasi dan pola migrasi juga diperlukan 

guna mendukung strategi konservasi yang lebih efektif. 

KESIMPULAN 

Keanekaragaman burung di Taman Nasional 

Gunung Rinjani sangat kaya dan memainkan peran 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. 

Namun, tekanan dari faktor antropogenik memerlukan 

penanganan konservasi yang serius dan terpadu. 

Rekomendasi konservasi yang melibatkan pengelolaan 

habitat, pelibatan masyarakat, dan pengembangan 

ekowisata berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan 

pelestarian burung di kawasan ini. 
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